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1.1 Latar Belakang

Prestasi belajar siswa Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu indikator
penting dalam memlai keberhasilon proses pendidikan. Menurut Rahayu & Wiarta
(2021). Keberhsilan tescbut ﬁdukm ﬁmm oleh faictor internal siswa
lingkungar, hhﬂgn dﬂu,ﬁhm antum nrnng'ttm dan anak. Hal serupa
juga disebutkan Prsetyo (2023), bahwa konteks pﬂﬁlidlhu dasar, keluarga
menjadi fondasi utoma yang membentuk karakier, kebiassan belajar, serta
mﬁliwslmk untuk berprestasi. . -

tidlﬁ- h:j‘i mmhmh:an arahan akademik, letapi jugs &rﬁm mml dan
emosional agar anak memiliki semangat belajar yang tinggi. Selain memberikan
arshan m,_ﬂfmg tus jugn membentuk kebiasaan belajar yang disiplin dan
mmﬂ[.‘m sikap mnggung jawab terhadap tugas sekolah. Melalui bimbingan
yang penuh perhatian dan dukungan emosional, anak akan merasa lebih percaya
diri dan termotivasi uniuk belajar.

 Pola Komunikasi antara orang fua dan anak memiliki peran penting dalam
mmmmwumk di rumah. Sl'lﬂtnﬂt bentuk komumnikasi
yang cfektif adalah dengan cara omng tua muumuugablﬁ bersama anak setiap

(PR} Melalm kegistan Mﬂt_nﬁ. anok ﬁ]:llkhtn}rn memperoleh bantuan
akadennik, tetapi juga memsa diperhatikan dan didukung secars emosional
Interaksi seperti ini membantu membangun kedekatan antar orang tua dan anak,
menumbuhkan rasa percaya diri. serta meningkatkan motivasi belojar. Dengan
demikian, pola komuonikasi vang hangat dan terbuka dalam kegiatan sehari-han
dapat menjadi fondasi penting bagi keberhasilan pendidikan anok di mumah
maupun di sekolah.



Dalam proses ini komunikasi menjadi jembatan utama yang
menghubungkan kebutuhan anak dengan perhatizn orang tua. Pola Komunikasi
vang efektif memungkinkan anak merasa dihargai, dipahami, dan didukung dalam
menghadapi tantangan belajar di sekolah {Silaban 2023 ), Komunikasi yang terjalin
secara konsisten membantu orang tea memahami kesulitan belajar vang dialami
anak sejak dini. Selain itu, snak akan lebih terbuka dalam menyampaikan perasaan
maupun hambatan yang dihadapi di sckolah. Kondisi ini memungkinkan orang tua
memberikan mmmmt_wmmbﬂngm anak (Amalia et,
al., 2024).

Kencanawati & Fitriyani (2021) menjelaskan, komunikasi yang terjalin
secara terbuka, hangat, ﬂm ‘mendukung di antara anggota keluarga dapat
menciptakan lingkungan belajor vang positif ‘dan kondusif. Sebaliknya, pola
komunikasi vang tertutup, oforiter, atau minim interaksi dapat menurunkan
motivasi belajar anak. Alfim & Siregar (2024} lingkungan keluarga yang
komunikatif jugs berperan dalam membangun rasa aman psikologis bagi anak.
Ketika anak merasa aman, proses belajar dapat berlangsung tanpa rasa takut atau
tekanan berlebihan. Hal ini menjadi modal penting dalam menumbuhkan sikap
positif anak terhadap aktivitas belajar.

Selain itu, tingkat pendidikon ¢rang tun dan m lerhadap anak
memiliki hubungan pwufdﬁngm;uesiaﬂ belajar siswa 5D, di mana semakin
tinggi perhatian dan Mﬂﬂ‘;ﬂnﬂ]g fua, maka semakin baik ‘pula capaian
skademik anak {thxjﬂﬂ& Wiarta, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pola komunikasi orang tus memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi
siswn, terutsma dalam  pembéntukan motivasi belajar dan kepercayaan diri
Sy dopncts o ; .

Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau
lebih dalam proses pengiriman dan peneriman pesan vong mengaitkan dus
komponen, vaitu gambaran atau rencana yang melipoti langkah — langkah yang
merupaken bagian penting terjadinya hubungan komunikasi antar manusia. Pola
komunikasi merupakan bentuk komunikasi untuk mempengaruhi sinyal atau
simbol vang dikinmkan dengan cara mengajak secara bertahap maupun sekaligus.



MNamun demikian, masih banyak keluarga yang belum menerapkan pola
komunikasi vang efektif karena berbagai faktor seperti kesibukan pekerjaan,
kurangnya waktu bersama anak. serta keterbatasan pemahaman mengenai
pentingnve  komunikasi edukatif dalam  keluarga (Prasetvo, 2023). Pola
komunikasi yang efektif adalah bentuk interaksi yang berlangsung secara duz arzh,
terbuka, empatik, dan disertai kemampuan mendengarkan secara aktif, sehingga
pesan yang disampaikan dapat dipﬂhmi-'m baik oleh kedua belah pihak
(Faisal et, al.. 2024), Berbeda dengan komunikasi biasa yang hanya berfokus pada
penyampaian pesan, pola komuniknsi efektif lebih menekankan pada keterlibatan
emosional dan fimbal: hgﬁhmmﬂmngm pemahuman bersama antara orang
tua dan anak lDlrm_l.ﬂ,. al."2024), Melalul_:'pﬂp,@pn‘iam seperti ini,
hubungan yang karmonis dapat terjalin, dan orang tua mampu membimbing anak
sm optimal dalam mendukung prestasi belajar di sekolah. Kurangnva
kem sebagian orang tua mengenai pentingnya komuomikasi mhﬁme
kali mﬂ: penghambat, karena merckn menganggap bahwa pmman
sepenuhnya merupakan tanggung jawab sekolah, Padahal, peran keluarga
terutama melalui komunikssi yang efektil ini merupakan fondasi utama dalam
keberhasilan pendidikan dan perkembangan anak.

Menurut Hutahaean dan Muzzamil (2025} m nm!l& tun yang
terlalu tingg: terhadap presiasi anak dapat menimbulkan tekanan psikologis berupa
kecemasan dan msa takut WLlfm'uilm ini sering membual anak mersa
terbebani, .ﬂhh!lml berpotensi mmhn‘nﬁlkum_:_wﬂ.'lh.::.liduk jujur.  seperti
menyembunyikan nilai rendsh atau berbohong mengenai Basil belajar, yang pada
akhirnya dapat memperburuk hubungan dian kepercayaan dalam keluarga,
Menurut Rini (2014) Keterlibatan orang tim dalsm kegiatan pembelajaran menjuch

hal penting untuk mengembangkan karakter siswa melahn proses komunikasi
vang ada. Keterlibatan orang tea tersebut membantu dalem memudahkan proses
belajar melalu interaksi komunikasi diantara orang tiza dan anak.

Sebaliknya. pola komunikasi yang baik akan menciplakan prestasi yang
baik. Sejalon dengan Ramdani (2024) dalam penelitionnya, bahwa adanya
keterfibatan aktif orang tua dalam proses belajar anak dapat meningkatkan hasil



akadennik dan membangun karakter tangguh sejak dini. Pola komunikasi yang
tepat mermungkinkan anak belajar dengan rasa aman dan penuh dukungan. Anak
tidak hanya didorong untuk mencapai hasil akademik, tetapi juga dibimbing untuk
membentuk sikap disiplin dan tanggung jowab. Dengan demikian, prestasi belajor
berkembang secara seimbang antara aspek akademik dan karakter.

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY') dikenal secara nasional sebagai Kota
Pelajar, yaitu wilayah yang memiliki tradisi pendidikan kuat serta capaian prestasi
akademik yang menonjol dibandingkan daerah lain di'indonesia. Julukan ini tidak
hanya bersifut historis, letapi juga diperkuat olch berbagai indikator pendidikan,
baik pada jenjany pemﬁﬂikmdhsgrhngga gu.m.mtmggi._‘ﬂwdnsarkm survel
GogdStats yang melibatkan panel responden Poplite by Papulix, sebanyak 70%
responden memilih ‘!’qyﬂmrtﬂ sebagni kota m utama untuk menempuh
pendidikan, mengungguli kota-kota besar lain seperti Bandung dan Jakirta. Selain
itw, Yogyakarts juga tercatnt dalam pemeringkatan (JS Hest Student Cities 2024
dengan menempati peringkat ke-126 dunia dun memperoleh skor 514, yang
menmjukkan days tarik Yogyakarta sebagai kota pendidikan dari perspektif
global (Rizgiyah, 2023 ).

" Pada jenjang pendidikan dasar, capaian prestasi sekolah dasar (SD) di
Yogyakoria jugs menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Berdasarkan data
Dinas Pendidikan Kola Yogyakarta, sejumlah sekuhﬁd.anr-a.i'wihph' ini Secara
konsisten meraih nilai Asesmen Standar Pendidikan Daerab (ASPD) tertinggi di
Provinsi : Dﬂu& ]simm Ymﬁma. {'npn-im: AK{'D vang finggl imi
mencerminkan kualitas proses p:emhelﬂja.mn. kesiapan akademik peserta didik,
serta dukungan linglungan pendidikan yang kondusif_ baik di sekolah maupun di
rumah,

Tabel 1.1 Prestasi ASPD SD Terbalk se-DIY

No | Sekolah ASFD
| 5D Muhammadivah Sapen 8640
2 5D Muhammadiyah Suronatan £3,94
3 SD Negeri Ungaran | 53,78




4 5D Muhammadiyah Karangkajen I1 | 83,63
5 5D Pangudi Lubur IV Yogyakarta 8298
Sumber : Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

Tidak hanya unggul di tingkat daserah. sckolsh-sckolah dasar di
Yogyakarta juga mendominasi prestasi di tingkat nasional. Berdasarkan data Pusat
Prestasi Nasional (Puspresnas) periode 20042025 yang dirangkum oleh Mardwi
{2025), Yug}'mmﬁcﬁ snhhm dnm:_lh.. dengan jumlah sekolah dasar
berprestasi teshanyak di Indonesia. Beberapa sekolalh dasar di Y ogyakarta, seperti
SD Mubammadiyah Condongeatur, SD Muhammadivah Sapen 1. den SD
Muhammadiyah Sapen [I, tercatat meraih ratusan m-m pada  kompetisi
akademik nasional dan’internasional. khususnea di iﬂdlq mnntli{:l, sains,
Iiterasi, dan inovasi. Dominas sekolah-sekolah dan ‘?ommhm dalam daftar SD
berprestasi nasional menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki ekosisten
pendidikan dasar vang kuat dan berkelanjutan.
 Berdasarkan data Puspresnas (2004-2025) yang dirangkum oleh Mardwi
(2025). beberapa sckolah tidak hanya unggul dalam matematika dan sains, tetapi
juga meraih penghargaan di bidang seni, lingkungan, dmuhhm Miﬁlin].ru sD
Muhammadiyah Sapen [T Yogyakarta berhasil meraily Juara I'FLEIH Nasional
cabang seni tari pada tshun 2024, menunjukian b:nmul‘.ﬂn pada ranah
psikomotor dan ekspresi kreatif siswa. SD Negeri M 5 Tangerang juga
mmumm hm:hm di lmlulg olahrags mlﬁ‘kcjua.mun tackwondo
tingkat nasional serta ]]'I{‘.'EIESI m.un::hmg band pada bnﬂlgm kompetisi nasional.
Selain itu, SD Islam Sabilillah Malang mencatal prestasi dalom kategori hafalan
surat pendek Al-Qur’sn dan kampetisi s, sedsngkan SD Unggalan: Al '
Malang meraih penghargaan internasional dalam movasi lingkungan melalui ajang
SEAMEO Japan ESD Award 2023, Keberagaman prestasi ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pendidikan dasar tidak hanya diukur melalui capaian
skademik, tetapi juga melalui pengembangan kreativitas. karakter, keterampilan,
dan kemampuan ekspresif siswa yang menjadi bagian dan prestasi belajar afektif
dan psikomotor.



Prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu atsu
proses pembelsjaran di kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, khususnya lingkungan sosial peserta didik. Selama ini, peningkatan
prestasi belajar lebih banvak difokuskan pada metode pembelajaran dan
penguasaan materi. padahal maosih terdapat siswa dengan hasil belajor rendah
meskipun telah mengikuti proses pembelajaran formal secara optimal, Hal ini
memunjukkan bahwa terdapat faktor lgin di luar aspek akademik yang turut
memengaruhi keberhasilan belajar. Salah satu faktor penting adalah lingkungan
sosial yang mg]qmﬂ' '&nlumﬁ,m teman sehaya, serta. masyarakat sekitar
(Khairunsiisa & Rigianti, 2023). Lingkungan keluarga berperan.sebagai ruang
perfama pembentukan m dan sikap belajar lr.lﬁ:, .’:_'geldh. i, interaksi
dengan teman don lingkungan masyarakat juga membentuk cam pandang anak
terhadap pendidikan. Dukungan sosial yang positif dapat mendorong motivasi dan
kedisiplinan belajar, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapot
menjadi hambatan dalam pencapman prestasi,

i sisi lain. perkembangan era digital menghadirkan tantangan hary dalam
pols komunikasi keluarga. Kehadiran teknologi dan penggunaan gawai yang masif
sering kali menyebabkan berkurangnya kualitas interaksi antars orang fua dan
angk. Fenomena lechnoference, yuitu penggunaan laywﬂldtm tua di hadapan
anak; terbukti menurunkan kualitas kemunikasi dan interksi tehmtﬂmmam
et al, 2024). Ketika omng tum terdistmksi oleh layar, intensitns percakapan
MMMWMMWMH lmlklmﬁl:h lebih rendah, serta
terjadi ﬁtl"tmum_n keﬁekunn emosional dalam m Anak pun cenderung
menunjukkan perilaku negatif seperti frustrasi dan berkurangnya keterlibatan
sosial. Kondisi ini mnggﬂmbﬂ]‘kﬂn situasi di mana orang tua don anak berada
dalam jamk fisik yang dekal. mamun secara komunikasi justru berjaohan.
Meskipun demikian, teknologi juga dapat dimoanfastkan secarn positif sebagai
sarana pendukung pembelajaran apabila digunakan secara brjak dan didampingi
melalui komunikasi vang efektif antara orang tua dan anak.

Oleh karena itu, penelitian mengenai “Pola Komunikasi Orang Tua dalam
Mendukung Prestasi Anak di Yogyakarta” menjadi relevan untuk menggambarkan



bagarmana bentuk komunikasi orang tua dapat berkontribusi dalam peningkatan
prestasi anak, khususnya pada jenjang sekolsh dasar di Yogyakarta.

Dalam penelitian pendidikan, pemilihan teknik pengumpulan dats yang
tepat sangal menentukan kualitas hasil penelitian, Salah satu teknmik yang sering
digunakan untuk menggali informasi secara mendalam adalah wawancara
mendalam (in-depth interview). Teknik ini menmumgkinkan peneliti memperoleh
data yang lebih komprehensif mengenal pengalaman, pandangan, dan perasaan
R w——

Pada konteks penclitisn mengenai pola komunikasi orang tua terhadap
anak, wmm mﬂﬂhmnﬂlﬁ mﬂm:lr yang ::e_l_e'-'m-mm teknik ini,
peneliti dapat mmﬂhhim lebih detail hagp,hm orang tun berinteraksi
dengan anak dalam mendukung kegiatan belgjar, baik di mumah maupun di
Iiughnrgm sekolah. Dengan demikian, penggunsan mm mendalam
terhadap orang tus siswa diharapkan dapat memberikon gambaran yang utuh
tentmginpimrm pola komunikns dan dukungun orang tua rm-rrmgﬂuhlpmses
belajar anak di sekolah tersbit.

1.2 Rumusan Masalah
I Baguimana pola komunikasi yang diterapkan orang tug dalam mendukung

1.3 Tujuan Penelitian
I. Untuk mendeskripsikan bentuk dan karakteristik pola komunikasi yang
digunokan orang tua dolam mendukung prestasi belajur anak di
Yogvakarta. . ) .

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian pola komunikasi orang tus dalam
mendukung prestasi belajar anak sekolah dasar (SD) di wilavah Yogyakarta.
Fokus penelitian hanya pada tiga pola komunikasi, yaitu permisif, otoriter, dan
demokratis. Subjek penehtian terbatas pada orang tua yang memiliki anak



berprestasi di tingkat kompetisi akademik maupun non-skademik. Prestasi
belajar vang dikaji meliputi tiga aspek. yaitu kognitif, afektif, serta psikomotor.

1.5 Manfaat Penellitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontnbusi bagi
pengembangan  ilmu komunikasi, kiwsusnya dalam  kajian  komunikasi
interpersonal dan komunikasi keluargs. Penelifian ini memperkaya literatur
mengenai pola kemunikasi oraiig tun dengan anak dalam konteks pendidikan dasar,
terutama  dnlam hubw ﬁm prestasi belajar yang -mencakup aspek
kuguhif. afektif, dan ot Selain itu, ham'lpelﬂithn ini daapat memperkuat
relevansi teori pols komunikasi permisif, utnnlef, dan demokmtis dalam konteks
h&lmﬁwiclua.rga modern di Yogyakarta, Femhm_ i juga dapat menjadi

referensi akndemik bagi mahasiswa dan peneliti selanjutnya yang i:wfumlgkaj:

komunikasi kefuarga, pols asuh, serta foktor-faktor vang mwﬁ puiasi
belajar anak secars lebih mendalam.
1.5.1 mm

w‘pﬂkns. penelition ini diharapkan dapat memberikan wawasan
kw:lp omng thn mengenai pentingnya menerapkan pﬁhmﬁas:m terbuka,
seimbang, dan suportif dalom mendampingi pnnmhlﬁ:rmi’& Hasil penelitian
mlwwﬂmw-ﬁmqhmun_ _;' bang mulmm vang
lebih efektif agar anak merasa. nyaman. termotivasi, dan pﬁi‘m diri dalam belajar.
Bagi pihak sekoleh. penelitian ini dapat menjadi ihillnm memperkuat kerjo
sama antara sekolah dan kelum Jﬂhw yang intensif. Selain ifu,
perelitian i dapat menﬁuﬂ m]lihm'hng praktis pendidikan dalam merancang
program pendampingan orang tua guna menmgkatkan prestasi belajar anak secam
berkelanjutan.
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